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2.1 Penelitian Terdahulu

1. Suhairi (2007)
Penelitian ini dilaksanakan di Propinsi Sumatera Barat dan Jakarta. Sampel
penelitian ditentukan melalui snow ball untuk 120 responden. Pengukuran
variabel dilakukan berdasarkan tingkat relevance dan cost-effectiveness, dengan
menggunakan skala likert 1 - 7. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa salah
satu faktor yang diduga mempengaruhi pengembangan UKM adalah rendah
penerapan akuntansi pada UKM. Hal ini karena SAK yang dijadikan pedoman
penyusunan laporan keuangan saat ini masih memberatkan bagi UKM.
Persamaan :
1. Meneliti tentang UKM
2. Meneliti tentang penerapan akuntansi pada UKM
Perbedaan :
1. Penelitian terdahulu menggunakan SAK konvensional sedangkan
penelitian sekarang menggunakan SAK ETAP
2. Penelitian terdahulu termasuk penelitian kuantitatif sedangkan penelitian
sekarang merupakan penelitian kualitatif.

3. Lokasi penelitian



2. Rozia Stefani (2010)
Hasil dari penelitian tersebut adalah melalui penataan laporan keuangan yang
baik, diharapkan kelak para pelaku usaha kecil dan menengah tidak akan
mengalami kesulitan lagi ketika akan megajukan kredit kepada pihak kreditur.
Penyusunan laporan keuangan perlu dilakukan secara berkesinambungan,
sehingga dapat ditumbuhkan kebiasaan untuk menyusun laporan keuangan pada
usaha kecil dan menengah.
Persamaan :
1. Meneliti tentang UKM
2. Meneliti tentang penyusunan laporan keuangan pada UKM
3. Menggunakan penelitian kualitatif
4. Membuat rancangan laporan keuangan untuk UKM
Perbedaan :
1. Penelitian terdahulu menggunakan lebih menekankan pada pembuatan
laporan keuangan berdasarkan PSAK, sedangkan penelitian sekarang
menekankan pembuatan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP

2. Lokasi penelitian

3. Danie Schutte and Pieter (2011)

Penelitian ini menunjukkan bahwa penegakan standar akuntansi yang kuat akan
meningkatkan kualitas dari laporan keuangan. Namun dalam kenyataannya, di
Afrika Selatan sebagian besar UKM tidak menerapkan akuntansi dalam penyajian
laporan keuangannya. Penelitian ini juga menilai kesiapan UKM Afrika Selatan

terhadap IFRS. Hasilnya, sebagian besar UKM tidak mengetahui IFRS.
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Persamaan :
1. Meneliti tentang UKM
2. Meneliti tentang penyusunan laporan keuangan pada UKM
3. Menggunakan penelitian kualitatif
Perbedaan :
1. perbedaan lokasi penelitian
2. penelitian terdahulu menitik beratkan pada UKM dan IFRS, sedangkan

penelitian sekarang, menitik beratkan pada UKM dan ETAP.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Definisi Akuntansi

Pengertian akuntansi menurut  American Accounting Association
adalah “Accounting as the process identifiying, measuring, and communicating
economic information to permit informed judgements and decisions by users of
the information” (Wilopo2005:9) (dalam Rozia Stefani). Informasi ekonomi
adalah informasi yang berkaitan dengan berbagai situasi yang melibatkan
keterbatasan sumber daya. Proses akuntansi ini diakhiri dengan tersedianya
laporan keuangan. Definisi akuntansi menurut AICPA: seni pencatatan,
penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan
dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, penginterpretasian
hasil proses tersebut.

Menurut Scott (2003:6) The environment of accounting is both very
complex and very challenging. It is complex because the product of accounting is

information — a powerful and important comodity. Menurut Kieso (2002 : 2),
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akuntansi bisa didefinisikan secara tepat dengan menjelaskan tiga karakteristik
penting dari akuntansi:(1) pengidentifikasian, pengukuran, tentang (2) entitas
ekonomi kepada (3) pemakai yang berkepentingan. Karakteristik-karakteristik ini
telah dipakai untuk menjelaskan akuntansi selama beratus-ratus tahun. Namun,
dalam 30 tahun terakhir entitas ekonomi telah berubah secara signifikan baik dari
segi ukuran maupun komplekstitas, dan pemakai yang berkepentingan juga telah
bertambah secara substansial baik dari segi jumlah maupun keragaman. dan

pengkomunikasian informasi keuangan.

2.2.2 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi adalah proses pengolahan data sejak terjadinya
transaksi, kemudian transaksi ini memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya
transaksi, kemudian berdasarkan data atau bukti ini maka di-input ke proses
pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan
keuangan (Abubakar dan Wibowo; 2004;3). Siklus Akuntansi menurut Soemarso
menerangkan bahwa siklus akuntansi (accounting cycle) adalah tahap-tahap
kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya
transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan (2004:110).

Definisi menurut Michell Suharli yaitu siklus akuntansi merupakan
rangkaian urutan tahapan proses dari suatu transaksi dan peristiwa sampai dengan
pelaporan pada akhir periode dan berlanjut dari analisa transaksi sampai pelaporan
periode berikutnya dan begitu seterusnya (2006:49). Berikut ini siklus akuntansi

menurut Michell Suharli.
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2.2.3 Metode Pencatatan Akuntansi

Definisi menurut Ardiyos (2004:166) pengertian Cash Basis accounting method
adalah (metode akuntansi dasar kas) adalah metode pencatatan, dimana
penerimaan dan pengeluaran baru diakui apabila diterima bukan ketika dihasilkan
atau dikeluarkan, atau berkaitan dengan aliran kas keluar dan aliran kas masuk.
Definisi accrual basis menurut Ardiyos (2004:19) adalah: “Acrual Basis
Accounting Method (metode akrual) adalah suatu metode akuntansi dimana
penerimaan Yyang dihasilkan baru diakui atau dicatat apabila proses yang
menghasilkan lengkap dan apabila transaksi pertukaran terjadi, sementara
pengeluaran baru diakuai atau dicatat apabila sejumlah uang benarbenar
dibayarkan.

Berdasrkan definisi di atas dapat disimpukan bahwa metode pencatatan
cash basic adalah metode pencatatan dimana pengakuan pendapatan diakui saat
menerima uang. Metode pencatatan accrual basis adalah metode pencatatan
dimana pengakuan pendapatan diakui saat terjadinya transaksi/ tidak secara tunai,
sementara pengeluaran baru diakuai atau dicatat apabila sejumlah uang

benarbenar dibayarkan.

2.2.4 Kegunaan Akuntansi

Secara singkat dapat dikatakan bahwa tujuan pokok dari akuntansi adalah
menyediakan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi
pimpinan perusahaan, serta pihak-pihak lain yang membutuhkan informasi-
informasi tersebut, baik dari dalam perusahaan (intern) maupun dari luar

perusahaan (ekstern).
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Akuntansi menyediakan cara-cara untuk mengumpulkan dan
melaporkan data ekonomis kepada bermaca-macam pihak yang membutuhkan.
Pemilik dan calon pemilik dapat mengetahui bagaimana posisi keuangan dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang. Pihak Bank atau pemberi kredit
dapat menilai kemampuan perusahaan dalam beroperasi yang pada gilirannya
mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi sebelum memberi pinjaman.
Badan pemerintah berkepentingan terhadap kegiatan perusahaan dalam kaitannya
dengan penyusunan peraturan pemerintah, misalnya peraturan perpajakan. Bahkan
karyawan berkepentingan terhadap jalannya operasi perusahaan untuk
mempertimbangkan stabilitas usaha perusahaan dan keuntungan yang mungkin
dapat dinikmati oleh karyawan tersebut (Nelly Masnila,2008) (dalam Rozia

Stefani).

2.2.5 Peran Akuntansi bagi UKM

Informasi akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan
usaha, termasuk bagi usaha kecil (Magginson et al., 2000). Informasi akuntansi
dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan keputusan ekonomis dalam
pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan
harga dan lain-lain. Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil juga
diperlukan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan akses tambahan modal
bagi usaha kecil dari kreditur (Bank). Kewajiban penyelenggaraan akuntansi bagi
usaha kecil sebenarnya telah tersirat dalam Undang-undang usaha kecil no. 9

tahun 1995 dalam Undang-undang perpajakan. Pemerintah maupun komunitas
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akuntansi telah menegaskan pentingnya pencatatan dan penyelenggaraan
akuntansi bagi usaha kecil.

Masih banyak usaha kecil menengah (UKM) vyang belum
menyelenggarakan pencatatan atas laporan keuangan usahanya. Akibatnya,
mereka memang sulit mendapatkan kredit. Perlunya penyusunan laporan
keuangan bagi UKM sebenarnya bukan hanya untuk kemudahan memperoleh
kredit dari kreditur, tetapi untuk pengendalian aset, kewajiban dan modal serta
perencanaan pendapatan dan efisiensi biaya-biaya yang terjadi yang pada akhirnya

sebagai alat untuk pengambilan keputusan.

2.2.6 Definisi Usaha Kecil dan Menengah
Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Usaha kecil memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1 Milyar, berdiri
sendiri bukan perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
terafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau
berskala besar, berbentuk usaha yang dimiliki orang perorangan, badan usaha
yang tidak berbadan hukum, termasuk koperasi (Manurung, 2005:13).
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008 ini, yang disebut dengan usaha kecil
adalah entitas yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)

sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan
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2. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha Menengah adalah entitas usaha yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan

2. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.2.7 Karakteristik Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Beberapa Karakteristik Usaha Kecil adalah:

1. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak
gampang berubah;

2. Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah;

3. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih
sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan
keluarga, sudah membuat neraca usaha;

4. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk

NPWP;
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5. Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam berwira
usaha;

6. Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal,

7. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik

seperti business planning.
Kriteria usaha menengah :

1. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik,
lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas
antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian produksi;

2. Melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi
dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan penilaian atau
pemeriksaan termasuk oleh perbankan;

3. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, telah
ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan dll;

4. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll;

5. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan;

6. Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih.

(Suhardjono, 2003 : 33)

2.2.8 Kekuatan Dan Kelemahan Usaha Kecil dan Menengah
Menurut Suryana (2001: 85- 86) usaha kecil memiliki kekuatan dan kelemahan

tersendiri. Beberapa kekuatan usaha kecil antara lain:
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1. Memiliki kebebasan untuk bretindak
Bila ada perubahan misalnya perubahan produk baru, teknologi baru dan
perubahan mesin baru usaha kecil bisa bertindak dengan cepat untuk
menyesuaikan dengan kedaan yang berubah tersebut. Sedangkan pada
perusahaan besar tindakan tersebut sudah dilakukan.

2. Fleksibel
Perusahaan kecil dapat menyesuaikan dengan kebutuhan setempat. Bahan
baku, tenaga kerja dan pemasaran produk usaha kecil pada umumnya
menggunakan sumber - sumber setempat yang bersifat lokal.

3. Tidak mudah goncang
Karena bahan baku kebanyakan lokal dan sumber daya lainnya bersifat
lokal, maka perusahaan kecil tidak rentan terhadap fluktuasi bahan baku

impor.

Kelemahan perusahaan kecil dapat dikategorikan kedalam dua aspek antara lain :

1. Aspek kelemahan struktural, yaitu kelelmahan dalam strukturnya,
misalnya kelemahan dalam bidang manajemen dan organisasi kelemahan
dalam pengendalian mutu kelemahan dalam mengadopsi dan penguasaan
teknologi, kesulitan mencari permodalan tenaga kerja masih lokal dan
terbatasnya akses pasar.

2. Kelemahan kultural, mengakibatkan kelemahan struktural, kurangnya
akses informasi dan lemahnya berbagai persyaratan lain guna memperoleh
akses permodalan, pemasaran dan bahan baku seperti informasi peluang

dan cara memasarkan produk informasi untuk mendapatkan bahan baku
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murah dan mudah didapat informasi untuk memperoleh fasilitas dan
bantuan pengusaha besar dalam menjalin hubungan kemitraan untuk
memperoleh bantuan permodalan dan pemasaran informasi tentang tata
cara pengembangan produk baik desain, kualitas maupun kemasannya,
serta informasi untuk menambah sumber permodalan dengan persyaratan

yang terjangkau.

Menurut Subanar (2001: 6-9) usaha kecil memeiliki keunggulan dan kelemahan .
Beberapa keunggulan usaha kecil antara lain:

1. Pemilik merangkap manajer perusahaan yang bekerja sendiri dan memiliki
gaya manajemen sendiri (merangkap semua fungsi manajerial seperti
marketing, finance dan administrasi)

2. Sebagian besar membuat lapangan pekerjaan baru, inovasi sumber daya
baru serta barang dan jasa- jasa baru.

3. Resiko usaha menjadi beban pemilik

4. Prosedur hukumnya sederhana

5. Merupakan tipe usaha yang paling cocok mengelola produk, jasa atau
proyek perintisan yang sama sekali baru atau belum pernah ada yang

mencobanya sehingga memiliki sedikit pesaing.

Kelemahan serta hambatan bagi pengelolaanya suatu usaha kecil diantaranya
faktor intern serta beberapa faktor ekstern seperti :
1. Kekurangan informasi bisnis hanya mengacu pada intuisi dana ambisi

pengelola, lemah dalam promosi



20

2. Pembagian kerja tidak proporsional, sering terjadi pengelola memiliki
pekerjaan yang melimpah atau karyawan yang bekerja di luar jam kerja
standar

3. Resiko utang - utang pada pihak ketiga ditanggung oleh kekayaan pribadi

4. Perkembangan usaha tergantung kepada pengusaha yang setiap waktu
dapat berhalangan karena sakit atau meninggal

5. Sumber modal terbatas pada kemampuan pemilik

2.2.9 Peran dan fungsi Usaha Kecil dan Menengah
Menurut Suryana (2001: 90-92) Fungsi dan peran Usaha Kecil dan Menengah

sangat besar dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Fungsi dan peran itu meliputi:

1. Penyediaan barang dan jasa

2. Penyerapan tenaga kerja

3. Pemerataan pendapatan

4. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah

5. Peningkatan taraf hidup masyarakat

2.2.10 Definisi Laporan Keuangan

Menurut J. Fred Weston & Thomas E. Copeland (dalam Sawir, 2001), “Laporan
keuangan adalah laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses
akuntansi yang menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu”. Menurut Kieso, (2007:2) laporan keuangan merupakan sarana

pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak diluar
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perusahaan. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang dikuantifikasi

dalam nilai moneter.

2.2.11 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam
posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan
informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya

(SAK ETAP 2009:2)

2.2.12 Penyajian Laporan Keuangan
Penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK ETAP antara lain dijelaskan
dalam sub sebagai berikut (SAK ETAP 2009:14-18):

1. Penyajian Wajar

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas
pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban.

2. Kepatuhan Terhadap SAK ETAP
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Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu
pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved statement) atas
kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan.

3. Kelangsungan Usaha

Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang menggunakan
SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas melanjutkan

kelangsungan usaha.

4. Frekuensi Pelaporan

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk informasi
komparatif) minimum satu tahun sekali.

5. Penyajian yang Konsisten

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode harus
konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas
atau perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan menghasilkan
penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi.

6. Informasi Komparatif

Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode sebelumnya
kecuali dinyatakan lain olen SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan
keuangan dan catatan atas laporan keuangan).

7. Matrealitas dan Agregasi
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Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan sedangkan yang
tidak material digabungkan dengan jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang
sejenis.

8. Laporan Keuangan Lengkap

Laporan keuangan entitas meliputi:
a. Neraca;
b. Laporan laba rugi;
c. Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan:
I. seluruh perubahan dalam ekuitas, atau
Ii. perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi
dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik;
d. Laporan arus kas; dan
e. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

9. Identifikasi Laporan Keuangan

Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap komponen laporan keuangan
termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika laporan keuangan merupakan
komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus dibedakan dari

informasi lain dalam laporan tersebut.

2.2.13 Neraca
Menurut SAK ETAP (2009:23) neraca menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas
suatu entitas pada suatu tanggal tertentu akhir periode pelaporan.

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:
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1. Kas dan setara kas;

2. Piutang usaha dan piutang lainnya;

3. Persediaan;

4. Properti investasi;

5. Aset tetap;

6. Aset tidak berwujud;

7. Utang usaha dan utang lainnya;

8. Aset dan kewajiban pajak;

9. Kewajiban diestimasi;

10. Ekuitas.
Entitas menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca jika penyajian
seperti itu relevan dalam rangka pemahaman terhadap posisi keuangan entitas.
SAK ETAP tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang

disajikan.

2.2.14 Laporan Laba Rugi

Menurut SAK ETAP (2009:19) laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan
beban entitas untuk suatu periode. Laporan laba rugi memasukkan semua pos
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP
mensyaratkan lain. SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak
koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai
penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau
rugi dalam periode terjadinya perubahan. Laporan laba rugi minimal mencakup

pos-pos sebagai berikut:
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1. Pendapatan;

2. Beban keuangan;

3. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas;

4. Beban pajak;

5. Laba atau rugi neto.
Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya pada laporan laba rugi
jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Entitas
tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai
“pos luar biasa”, baik dalamlaporan laba rugi maupun dalam catatan atas laporan

keuangan.

2.2.15 Laporan Arus Kas
Menurut SAK ETAP (2009:28) Entitas menyajikan laporan arus kas yang
melaporkan arus kas untuk suatu periode dan mengklasifikasikan menurut
aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Arus kas dari
aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan
entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi
dan peristiwa dan kondisi lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi.
Contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:

1. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa;

2. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain;

3. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa;

4. Pembayaran kas kepada dan atas nama karyawan;
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5. Pembayaran kas atau restitusi pajak penghasilan kecuali jika dapat
diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan
dan investasi;

6. penerimaan dan pembayaran kas dari investasi, pinjaman, dan kontrak
lainnya yang dimiliki untuk tujuan perdagangan, yang sejenis dengan
persediaan yang dimaksudkan untuk dijual kembali.

Beberapa transaksi, seperti penjualan peralatan pabrik, dapat menimbulkan
keuntungan atau kerugian yang dimasukkan dalam perhitungan laba atau rugi.
Tetapi, arus kas yang menyangkut transaksi tersebut merupakan arus kas dari

aktivitas investasi.

2.2.16 Catatan Atas Laporan Keuangan
Menurut SAK ETAP (2009:34) catatan atas laporan keuangan berisi informasi
sebagai tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas
laporan keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang
disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.
Catatan atas laporan keuangan harus:
1. menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laboran keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan.
2. mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP tetapi
tidak disajikan dalam laporan keuangan; dan
3. memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan

keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan.
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Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut
praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke informasi terkait

dalam catatan atas laporan keuangan.

2.2.17 SAKETAP

Menurut SAK ETAP (2009:1) standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa
akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:

1. tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan

2. menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal
adalah pemilik yangtidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha,
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:

1. entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau alam proses
pengajuan pernyataan pendaftaran, padaotoritas pasar modal atau regulator
lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal; atau

2. entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok
besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang
efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi.

Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat menggunakan SAK
ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan SAK

ETAP.
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2.2.18 Perubahan Kebijakan Akuntansi

Entitas harus mengubah kebijakan akuntansi hanya jika perubahan tersebut:
disyaratkan berubah sesuai SAK ETAP; atau akan menghasilkan laporan
keuangan yang menyediakan informasi yang andal dan lebih relevan mengenai
pengaruh transaksi, peristiwa atau kondisi lainnya terhadap posisi keuangan,
kinerja keuangan, atau arus kas disyaratkan berubah sesuai SAK ETAP; atau akan
menghasilkan laporan keuangan yang menyediakan informasi yang andal dan
lebih relevan mengenai pengaruh transaksi, peristiwa atau kondisi lainnya
terhadap posisi keuangan, kinerja keuangan, atau arus kas. Jika SAK ETAP
mengijinkan pemilihan perlakuan akuntansi (termasuk dasar pengukuran) untuk
transaksi atau peristiwa atau kondisi lainnya tertentu dan entitas mengubah
pilihannya, maka hal tersebut adalah perubahan kebijakan akuntansi (SAK ETAP

2009:33)

2.2.19 Ketentuan Transisi
Entitas menerapkan SAK ETAP secara retrospektif, namun jika tidak praktis,
maka entitas diperkenankan untuk menerapkan SAK ETAP secara prospektif.
Entitas yang menerapkan secara prospektif dan sebelumnya telah menyusun
laporan keuangan maka:

1. Mengakui semua aset dan kewajiban yang pengakuannya dipersyaratkan

dalam SAK ETAP;
2. Tidak mengakui pos-pos sebagai aset atau kewajiban jika SAK ETAP

tidak mengijinkan pengakuan tersebut;
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3. Mereklasifikasikan pos-pos yang diakui sebagai suatu jenis aset,
kewajiban atau komponen ekuitas berdasarkan kerangka pelaporan
sebelumnya, tetapi merupakan jenis aset, kewajiban, atau komponen
ekuitas yang berbeda berdasarkan SAK ETAP;

4. Menerapkan SAK ETAP dalam pengukuran seluruh aset dan kewajiban
yang diakui.

Kebijakan akuntansi yang digunakan oleh entitas pada saldo awal neracanya
berdasarkan SAK ETAP mungkin berbeda dari yang digunakan untuk tanggal
yang sama dengan menggunakan kerangka pelaporan keuangan sebelumnya. Hasil
penyesuaian yang muncul dari transaksi, kejadian atau kondisi lainnyasebelum
tanggal efektif SAK ETAP diakui secara langsung pada saldo laba pada tanggal

penerapan SAK ETAP (SAK ETAP 2009:164).

2.2.20 Tanggal Efektif

SAK ETAP diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2011. Penerapan dini diperkenankan. Jika SAK ETAP
diterapkan dini, maka entitas harus menerapkan SAK ETAP untuk penyusunan
laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010 (SAK ETAP

2009:166).
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2.3 Kerangka Pemikiran

Penerapan Akuntansi

A 4

Laporan keuangan UKM

A 4

Laporan Keuangan
berdasarkan SAK ETAP

Gambar 2.2

Kerangka pemikiran

Peneliti ingin menjelaskan tujuan penelitian melalui kerangka
pemikiran di atas yaitu bagaimanakah penerapan akuntansi yang dilakukan
pengusaha kecil dan menengah dikampung batik sidoarjo. Laporan keuangan yang
diibuat UKM menjadi fokus peneliti, dimana peneliti ingin mengungkapkan
fenomena yang terjadi bahwa membuat laporan keuangan merupakan kebiasaan
yang langkah untuk para pengusaha kecil dan menengah. Adanya SAK ETAP
merupakan cermuinan upaya untuk mempermudah UKM dalam menyusun
laporan keuangan. Hal yang baru, tentu akan menimbulkan pro dan kontra, dari
situ penelti ingin mengetahui bagaimana pengusaha UKM dalam menyikapi hal
tersebut, tetap membuat laporan keuangan yang sederhana atau beralih pada

laporan keuangan sesuai dengan SAK ETAP.





